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BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Pengertian 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan: 

(1) Kode etik adalah norma yang wajib menjadi pedoman 

tingkah laku dengan memperhatikan kepatutan yang 

berlaku pada komunitas profesi dan norma-norma yang 

berlaku dalam kehidupan kampus dan masyarakat. 

(2) Dosen adalah dosen tetap dan tidak tetap yang 

menjalankan kegiatan Caturdharma di Universitas 

Muhammadiyah Parepare. 

(3) Kode etik dosen adalah pedoman tertulis yang mengatur 

tingkah laku dan norma-norma dengan memperhatikan 

kepatutan yang berlaku dalam kehidupan kampus dan 

masyarakat. 

(4) Universitas adalah Universitas Muhammadiyah Parepare 

(UM Parepare). 

 

Pasal 2 

Azas dan Tujuan 

(1) Kode Etik Dosen Universitas Muhammadiyah Parepare 

berazaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis 

(2) Kode etik dosen Universitas Muhammadiyah Parepare 

bertujuan untuk:  

a. membentuk Dosen Universitas yang bertakwa, berilmu, 

berakhlakul karimah dan disiplin; 

b. menciptakan iklim akademik yang kondusif yang 

memperlancar pencapaian visi, misi dan tujuan 

Universitas; 

c. mewujudkan keunggulan akademik sesuai dengan nilai-

nilai Islami;   

d. membentuk komitmen bersama Dosen Universitas untuk 

mendukung terwujudnya visi, misi, dan tujuan 

Universitas; dan 

e. mengangkat harkat dan martabat Dosen Universitas. 
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BAB II 

KEPRIBADIAN DOSEN 

 

Pasal 3 

Sebagai Pendidik/Pengajar: 

(1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

(2) Berjiwa Pancasila dan taat pada UUD 1945. 

(3) Ber-kepribadian Muhammadiyah. 

(4) Melaksanakan Caturdharma Perguruan Tinggi. 

(5) Berpengetahuan yang luas. 

(6) Berkemampuan akademik dengan kualifikasi minimal 

magister sehingga mampu melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan sebaik-baiknya dan seikhlas-

ikhlasnya sebagai rangkaian pengabdian untuk mencapai 

tujuan Persyarikatan Muhammadiah. 

(7) Memberikan teladan, membangun kreativitas dan 

memberikan dorongan yang positif kepada mahasiswa 

serta menghargai nilai-nilai keberagaman. 

(8) Menyampaikan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

dengan penuh tanggungjawab. 

(9) Menghayati dan mengamalkan ilmu yang dimiliki disertai 

konsistensi dalam satu kata dengan perbuatan. 

(10) Secara terus menerus meningkatkan dan 

mengembangkan diri dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai tuntutan 

kemajuan. 

Sebagai Ilmuan: 

(1) Mengembangkan ilmu pengetahun, teknologi dan seni 

dengan penuh integritas dan kejujuran ilmiah serta 

menghindari praktik plagiat. 

(2) Memiliki kepekaan yang tinggi terhadap permasalahan 

yang terjadi dalam masyarakat, mengabdikan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni untuk kepentingan 

masyarakat. 

(3) Bertindak secara bijaksana, objektif, jujur, dan rasional 



3 
 

(4) Menjaga kehormatan diri dan institusi dengan tidak 

melanggar norma yang berlaku dalam menjalankan 

tugasnya sebagai dosen 

 

BAB III 

HUBUNGAN DOSEN 

 

Pasal 4 

 Dengan Universitas dan Persyarikatan:` 

(1) Berperan aktif memelihara dan mengembangkan institusi 

dan persyarikatan Muhammadiyah 

(2) Menjaga martabat dan nama baik institusi dan 

persyarikatan Muhammadiyah 

 

Pasal 5 

Dengan Teman Sejawat: 

(1) Bekerjasama secara harmonis dalam melaksanakan 

caturdharma Perguruan Tinggi. 

(2) Mengembangkan dan meningkatkan mutu profesi. 

(3) Membina hubungan kekeluargaan dan kesetiakawanan 

sosial. 

(4) Menjadi teladan, membangun kreativitas dan memberikan 

dorongan yang positif. 

 

Pasal 6 

Dengan Mahasiswa: 

(1) Melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran 

dengan sikap ikhlas, kreatif, komunikatif, berpegang pada 

moral luhur dan profesionalisme serta tidak diskriminatif. 

(2) Mengembangkan metode pembelajaran agar tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan 

(3) Memfasilitasi mahasiswa agar menjadi ilmuan yang 

beriman, bertaqwa, menguasai IPTEKS yang berguna 

bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara. 

(4) Menjadi teladan, membangun kreativitas dan memberikan 

dorongan yang positif. 
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Pasal 7 

Dengan Tenaga Administrasi 

(1) Menjaga dan memelihara hubungan baik yang harmonis 

sebagai mitra kerja dalam mendukung pencapaian visi 

dan misi universitas. 

(2) Menjaga dan memelihara hubungan baik dalam bidang 

pekerjaan secara profesional dan kemanusiaan dalam 

suasana kekeluargaan. 

 

BAB IV 

TANGGUNG JAWAB DOSEN 

 

Pasal 8 

Tanggung Jawab Dalam Bidang Pendidikan dan 
Pengajaran: 

(1) Senantiasa melaksanakan amanat dan tanggung jawab 

untuk mengembangkan potensi mahasiswa secara 

maksimal. 

(2) Dosen mempersiapkan perangkat perkuliahan (rencana 

perkuliahan semester) sesuai dengan kurikulum dan 

senantiasa meng-update materi perkuliahan. 

(3) Dosen menguasai materi perkuliahan yang akan 

disampaikan. 

(4) Dosen menyampaikan materi sesuai prinsip-prinsip 

perkuliahan sebagaimana yang ditentukan dalam 

peraturan akademik universitas. 

(5) Dosen melaksanakan perkuliahan bersifat terbuka, 

responsif, dan menghargai kreativitas mahasiswa. 

(6) Dosen melaksanakan penilaian secara objektiv dan 

transparan. 

Pasal 9 

Tanggung Jawab dalam Bidang Penelitian 

(1) Melakukan penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat 

pada umumnya dan Persyarikatan Muhammadiyah pada 

khususnya 

(2) Tidak mempublikasikan hasil penelitian yang dapat 

menimbulkan keresahan masyarakat atau kegoncangan 
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negara, sehingga merugikan masyarakat pada umumnya 

dan Persyarikatan pada khususnya. 

(3) Tidak mempublikasikan karya ilmiah yang tidak 

mengindahkan norma-norma dan etika keilmuan, 

terutama yang tergolong karya plagiat. 

(4) Melaksanakan penelitian dan senantiasa menjunjung 

tinggi integritas akademik dan penuh tanggung jawab 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan demi 

kesejahteraan bangsa serta negara pada umumnya dan 

warga Persyarikatan Muhammadiyah pada khususnya. 

 

Pasal 10 

Tanggungjawab dalam Bidang Pengabdian Pada 
Masyarakat 

(1) Senantiasa mengabdikan ilmunya bagi kesejahteraan 

masyarakat pada umumnya dan Persyarikatan 

Muhammadiyah pada khususnya. 

(2) Senantiasa harus dijadikan suri tauladan bagi masyarakat 

pada umumnya dan anggota profesi pada khususnya. 

 

Pasal 11 

Tanggungjawab dalam Bidang Al-Islam 

Kemuhammadiyahan 

(1) Mengamalkan nilai-nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(2) Menjadi penggerak Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam 

pengembangan pengetahuan, teknologi, dan seni 

berlandaskan Al-Quran dan Hadis. 
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BAB V 

LARANGAN 

 

Pasal 12 

Dalam menjalankan tugas dan atau profesinya, Dosen dilarang 

dengan sengaja: 

(1) Melakukan Plagiasi 

(2) Meninggalkan tugas kedinasan dan atau kewajiban 

sebagai Dosen tanpa alasan yang sah dan ijin dari 

atasan. 

(3) Tidak menghormati civitas  akademika, atasan, teman 

sejawat, dan orang lain baik di dalam maupun di luar 

lingkungan kerjanya. 

(4) Menggunakan bahasa yang mengabaikan etika dan 

sopan santun dalam berkomunikasi dan berekspresi baik 

secara lisan maupun tulisan. 

(5) Berprilaku dusta, fitnah, riya, dan khianat dalam 

melaksanakan Catur Dharma PerguruanTinggi. 

(6) Melakukan perbuatan yang dapat menurunkan derajat 

dan martabat Dosen serta nama baik Universitas. 

 

BAB VI 

TIM PENGAWAS KODE ETIK 

 

Pasal 13 

Kelembagaan Pengawas Kode Etik 

(1) Mengawasi pelaksanaan Kode Etik Dosen Universitas 

Muhammadiyah Parepare 

(2) Anggota Tim Kehormatan Kode Etik ditetapkan oleh 

Rektor untuk masa kerja 5 tahun. 

(3) Tim pengawas Kode Etik terdiri dari:  

a. BPH sebagai penasehat; 

b. Rektor sebagai penanggungjawab; 

c. Wakil Rektor I sebagai Ketua Tim; dan  

d. Masing-masing Dekan dan Direktur PPS sebagai 

anggota Tim. 
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Pasal 14 

Mekanisme Kerja 

(1) Tim Kehormatan Kode Etik membahas kasus pelanggaran 

kode etik atas dasar laporan dan atau pengaduan. 

(2) Setiap laporan atau pengaduan yang disampaikan pada 

tim pengawas harus melampirkan alat bukti yang cukup 

atau saksi yang dapat dipercaya 

(3) Tim akan melakukan klarifikasi atas laporan atau 

pengaduan 

(4) Keputusan Tim Kehormatan Kode Etik diambil dengan 

suara bulat. 

 

Pasal 15 

Sanksi 

(1) Sanksi yang diambil oleh Tim Kehormatan Kode Etik 

adalah dapat berupa : 

a. Peringatan atau teguran tertulis 

b. Skorsing untuk jangka waktu tertentu 

c. Skorsing untuk jangka waktu tidak terbatas 

d. Pemecatan sebagai dosen Univrsitas Muhammadiyah 

Parepare 

(2) Hasil keputusan Tim Pengawas Kode Etik disampaikan 

kepada rektor Universitas Muhammadiyah Parepare untuk 

dilaksanakan. 

 

BAB VII 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 16 

Semua ketentuan yang mengatur mengenai kode etik dosen 

Universitas Muhammadiyah Parepare yang telah ada pada 

saat ditetapkannya keputusan ini dinyatakan tidak berlaku. 
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